
 

50 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tugas akhir ini ialah pengaruh penggunaan abu terbang (fly 

ash) terhadap kuat tekan beton dengan variasi penambahan fly ash 0%, 5%, 15%, dan 

25% pada umur 7, 14 dan 28 hari yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh penggunaan fly ash sebagai pengganti sebagian semen pada 

beton dengan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari pada mutu 25 MPa yang 

mencapai target mutu hanya berada pada varian 5%. Kuat tekan 

maksimum didapatkan pada beton dengan variasi fly ash sebesar 5%. 

Untuk varian 15% dan 25% fly ash mutu beton tidak mencapai target. 

Semakin banyak persentase fly ash maka semakin turun nilai kuat 

tekannya. 

2. Kadar optimum fly ash dari PLTU Ombilin, Sijantang Koto, Kec. Talawi, 

Kota Sawah Lunto sebagai bahan campuran beton terjadi pada kadar fly 

ash sebanyak 5% dari berat semen. Dimana kuat tekan optimum pada 28 

hari adalah sebesar 27,3649 MPa.  

5.2 Saran  

Dalam pembuatan beton di perlukan campuran material yang berkualitas, 

ketelitian dalam perencanaan (mix design), sumber material, jenis serta dalam 

penimbangan material sangat menentukan kualitas dan kekuatan beton. Selain itu 

perlu adanya penelitian menggunkan zat aditif tambahan dan bahan tambahan 

lainnya untuk menunjang dan meningkatkan nilai kuat tekan beton.  
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